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Kubis merupakan salah satu produk unggulan hortikultura bagi Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan (OKU Selatan).  Meskipun demikian, produktivitas lahan 

kubis di Kabupaten OKU Selatan masih tergolong belum maksimal.  Selain itu, 

petani kubis sering mengalami kesulitan dalam pemanfaatan faktor produksi 

akibat kelangkaan dan mahalnya harga sarana produksi pertanian.  Penelitian ini 

bertujuan untuk : (1) menganalisis tingkat keuntungan usahatani kubis di sentra 

produksi kubis di Kabupaten OKU Selatan, dan (2) menyusun strategi 

pengembangan usahatani kubis di Kabupaten OKU Selatan. 

 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Pulau Beringin (Desa Tanjung Kari dan Desa 

Pulau Beringin) dan Kecamatan Warkuk Ranau Selatan (Desa Mekar Sari dan 

Desa Gunung Raya) dengan total sampel sebanyak 104 petani kubis.  Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Februari – Maret 2011. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode studi survei.  Data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder.  Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif.   

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) usahatani kubis di Kabupaten OKU 

Selatan menguntungkan dengan nilai keuntungan atas biaya tunai per hektar 

sebesar Rp 16.299.846/musim tanam dan  keuntungan atas biaya total per hektar 

sebesar Rp 12.949.023/musim tanam dengan nilai R/C atas biaya tunai sebesar 

2,26 dan R/C atas biaya total sebesar 1,76, (2) strategi prioritas pengembangan 

usahatani kubis di Kabupaten OKU Selatan adalah: (a) optimasi penggunaan 

sarana produksi terutama pupuk kandang dan pupuk kimia, (b) optimasi 

pemanfaatan dukungan lembaga penelitian dalam rangka menciptakan kubis 

berkualitas tinggi dan usahatani yang ramah lingkungan melalui pengembangan 

ke arah pertanian organik, (c) perbaikan infrastruktur wilayah untuk kelancaran 

pengadaan sarana produksi dan upaya pemasaran produk kubis, (d) 

mengupayakan peningkatan modal kerja melalui pinjaman lunak dan mudah, serta 

(e) optimasi pemanfaatan teknologi tepat guna terutama penggunaan teknologi 

penyimpanan produk dalam rangka mengantisipasi fluktuasi harga kubis. 
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